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Revisi UU 18 Tahun 2012

DPR Akan Perkuat
Kelembagaan Pangan

Komisi [V DPR sedang menggarap revisi Undang-
Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan. Penguatan kelembagaan pangan menjadi
salah satu fokus utama dalam revisi ini.

WAKIL Ketua Komisi [V DPR
Panggah Susanto mengatakan,
revist UU Pangan akan menjadi
payung hukum yang kokoh bagi
berbagai kebijakan turunan dan
pengaturan teknis. Khususnya,
yang berkaitan dengan penguatan
lembaga-lembaga strategis di
sektor pangan
“Undang-Undang ini sangat
penting dan harus bisa menjadi
dasat dari pengaturan hilir yang
strategis,” ujar Pangpah, di Ja-
karta, Kamis {11/6/2026).
Menurut Panggah. Perum
Badan Urusan Logistik (Bulog)
memerlukan dasar kewenangan
yang lebih kuat agar dapat men-
jalankan tugas stabilisasi pangan
secara lebih efekuf dan optimal.
Selain itu, ia menyoroti perlu-
nya memperkuat kelembagaan
riset dan penelitian pangan.
Lembaga penelitian ini nanti-
nya harus memiliki peran yang
lebih tegas dalam menghasilkan

suinber daya genetik unggul,
termasuk bibit dan benih yang
menjadi pondasi peningkatan
produktivitas sektor pangan.

Menurutnya, lembaga pene-
litian juga harus menjadi motor
pengembangan movasi bibit dan
benth pangan nastonal. Karena
ifil, penguatan mstinsi fset perlu
mendapat pethatian yang setara
dalam pembahasan revisi UU
Pangan, sebagaimana penguatan
vang tengah diarahkan kepada
Bulog.

DPR juga ingin memperjelas
dan memperkuat peran Badan Pa-
ngan Nasional (Bapanas). Sebaga
institusi yang bertanggung jawab
mengoordinasikan betbagal aspek
ketahanan pangan., DPR meman-
dang Bapanas perlu didukung
dengan kewenangan koordinatif
vang lebih kuat. Tujuannya agar
matmpy menyinerzikan kebrjakan
pangan lintas sektor secara efektif

"Penguatan berbaga kelem-
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Panggah Susanto

bagaan pangan dapat menciptakan
sistern ketahanan pangan nasional
vang lebih terpadu, adaptif. dan
berkelanjutan dalam menghadapi
tantangan pemenuban kebutuhan
pangan di masa mendatang," ha-
rap politisi Partai Golkar ini.
Sementara, Anggota Komisi
IV DPR Muhammad Habibur
Rochman mengingatkan, upaya
mewujudkan swasembada pa-
ngan nasional tidak boleh hanya
mengandalkan program perlua-
sant lahan pertanian. Peningkatan
produktivitas lahan vang sudah
ada harus menjadi perhatian utama

Pemerintah agar target produk-
si pangan dapat tercapai secara
berkelanyuan:

Habib menvoreti porsi ang-
gatan pangan yang masih ba-
nyak diarahkan pada program
cetak-sawah, optimalisast lahan,
pembangunan irigasi, hingga pe-
ngadaan alat dan mesin pertanian.

“Program cetak sawahdan opt-
mmalisast lahan menjadi salah satu
tulang punggung pencapaian tar-
get produksi pangan,' kata Habib
diJakarta, Kamis (11/62026).

Untuk itu, 1a mendorong pe-
nungkatan produktivitas melalui
pendekatan riset vang intensif dan
berkelanjutan untuk menghasilkan
benih dan bibit unggul. Sebab,
produksi pangan tidak semata-mata
meningkat karena cetak sawah
vang masif, tetapt juga karena
penggunaan benih dan bibit ung-
otilan.

Dia menilas, keberadaan pe-
nyuluh pertanian mermiliki peran
strategis dalam mendamping
petani. Tapi saat ini banyak
penyuluh vang memasuki masa
pensiun. Bahkan, masih ter-
dapat penyuluh vang harus
mendamping tiga hingga empat

desa sekalipus. Jangan sampai
kekosongan penyuluh nantinya
menjadi problem di lapangan.

Selain itu, 1a merminta Pemenn-
tah meinber perhatian lebih besar
terhadap subsektor peternakan.
Apalag kebutuhan daging dan
susu nasional masih menjadi
tantangan vang harus dijawab
melalur penguatan sektor peter-
nakan sebaga bagian dan sirategi
ketahanan pangan nasional.

Tak hanya itu, program hilirisa-
st pertanian juga perlu mendapat
porst yang lebih besar dalam
struktur anggaran Kementerian
Pertanian (Kementan). Karena
nilar tambah terbesar bagi petani
tidak hanya berasal dan pening-
katan produksi, tetapt juga dari
kemampuan mengolah hasil per-
tanian menjadi prc:duk yang me-
miliks nilar ekonomi lebih tinggi.

“Kami meminta Kementan
memastikan setiap tambahan ang-
garan benar-benar diarahkan pada
program yang memiliki dampak
langsung terhadap peningkatan
produkst pangan, peningkatan
kesejahteraan petant, dan pencapa-
ian target swaseribada pangan,”
pungkasnva. mTIF
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